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RINGKASAN 

  

  Desa jetak sari kecamatan Pulokulon kabupaten Grobogan adalah salah satu desa 

penyuplai kedelai di jawatengah. Luas lahan disana lumayan luas oleh sebab itu 

sebagaian besar masyarakakatnya bermata pencahariaaan sebagai petani  khususnya 

petani kedelai. Tetapi sayang sekali dengan kondisi yang sedekimian rupa tidak 

mampu menjadikan masyarakat didesa jetak sari kabupaten grobogan sebagai 

masyarakat yang makmur hal itu tidak terlepas dari beberapa problematika yang 

melanda indonesia saat ini . Dengan kebijakan pemerintah memenuhi kebutuhan 

kedelai di indonesia dengan cara mengimpor kedelai dari luar negeri hal tersebut 

membuat para petani mogok untuk menananm kedelai lagi.  Dari hasil survey yang 

kami lakukan mereka akan tetap mogok untuk menanam kedelai di karenakan 

beberapa faktor salah satunya adalah ketidakpastian pendistribusian  hasil panen 

mereka yang mereka anggap sangat merugikan bagi mereka . Bagaimana tidak modal 

yang di gunakan untuk menanam kedelai itu sebagian besar dari hutang yang akan di 

bayar saat panen telah tiba tetapi jika saat panen saja kedelai sulit dijual dalam hal ini 

pendistribusianya lantas mereka mau membayar hutangnya tersebut dengan apa. 

Disini kita membentuk sebuah kelompok study sebagai bukti bahwa mahasiswa yang 

tanggap akan kondisi perekonomian masyarakat dan rela berkorban  untuk turun 

langsung ke lapangan yaitu KOPKIBAT (Komunitas Penyelamat Kedelai Indonesia 

Bermartabat). KOPKIBAT disini akan mencoba  membantu para petani 

menyelesaikan problematika tentang  bagaimana agar mereka kembali menanam 

kedelai .progam yang akan kita lakukan adalah menjembatani antara petani dengan 

distributor kedelai yang dianggap petani sebagai tombak permasalahan mereka selain 

itu kita juga akan berperan sebagai wadah  luapan keresahan  , permasalahan dan 

pemberian berbagai informasi yang mungkin mampu dan cocok mereka terapkan 

sehingga hasil panen kedelai berkualitas dan juga hasil panen yang mereka hasilkan 

lebih banyak dari pada sebelumnya. Masalah kedua yang di alami petani adalah 

ketidakpercayaan pemerintah sehingga mereka melakukan kebijakan yang menurut 

para petani cukup kontroversial yaitu dengan melakukan impor kedelai luar negeri 

padahal negerinya sendiri adalah negara yang sebagian besar mata pencaharianya 

adalah seorang petani lebih khusunya petani kedelai. Dan setelah para petani kita 

datangai dan kita ajak berbincang bincang mereka sangat berharap progam kelompok 

study yang kami gagasi ini bisa di realiasasi kan karena mereka pribadi cukup 

berkesan dengan cara bekerja kami. Apalagi mereka sudah suntuk dengan keadaan 

petani saat ini yang semakin di injak injak oleh pemerintah. Bagaimana tidak  biaya 

untuk menanam kedelai saja sangatlah mahal tetapi pada saat panen harganya anjlok 

atau kalau tidak harganya tinggi tapi pendistribusianya sangat sulit. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang Masalah  

 

           Desa Jetak sari kecamatan pulokulon kabupaten grobogan  adalah salah 

satu desa penyuplai kedelai di indonesia. Lahan di sana sangatlah luas dan cukup 

mendukung kondisi tanahnya untuk di tanami kedelai. Sebagian besar masyarakat 

disana adalah petani kedelai.  Akan tetapi dengan kondisi perekonomian saat ini 

semua barang naik  tidak terkecuali biaya penanaman kedelai pun ikut naik 

dengan keadaan seperti itu banyak menyulitkan para petani yang memang  mereka 

menggantungkan  hidupnya dengan menanam kedelai. 

          Selain di karenakan harga berbagai barang yang naik teryata juga di 

karenakan kebijakan pemerintah yang sangat kontroversial yaitu dengan 

mengimpor kedelai luar negeri denagn alasan untuk mememnuhi kebutuhan 

kedelai  di indonesia yang kurang. Tetapi lebih mirisnya teryata kedelai yang di 

impor dari luar negeri adalah kedelai transgenetik yaitu kedelai sisa atau biasanya 

digunakan untuk makanan ternak jauh bila di bandingkan denagn jenis kedelai 

yang ada di indonesia seperti Wilis, Argomulyo, Burangrang, Anjasmoro, Kaba, 

Tanggamus, Sinabung, Panderman, Detam-1, Detam-2, Grobogan, Gepak Ijo, 

Gepak Kuning, SHR/Wil-60 .  Hal itupun di buktikan oleh pakar tempe Jonathan 

Agranoff asal inggris yang menemukakan ) kwalitas kedelai indonesia masih lebih 

bagus dari impor kedelai luar negeri . Keunggulan kedelai Indonesia adalah tidak 

modifikasi genetik, organic rasa kedelainya enak sekali  air rendaman kedelainya 

pun jernih.  
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1.2  Perumusan Masalah  

Dari uraian di atas, maka dapat diidentifikasikan pokok-pokok permasalahan 

yang dibahas dalam karya ilmiah ini, yaitu: 

1. Bagaimana solusi yang bagus agar kedelai domestik menjadi bahan baku 

utama pembuatan tempe dan dapat meningkatkan kesejahteraan petani 

kedelai di desa jetak sari kecamatan pulokulon kabupaten grobogan ? 

2. Bagaimana peran mahasiswa memberi ide kreatif untuk meningkatkan  

kesejahteraan masyarakat di desa Jetaksari kecamatan Pulokulon 

kabupaten Grobogan? 

3.  Bagaimana cara agar mampu mengatasi sulitnya pendistribusian kedelai 

di desa Jetaksari kecamatan Pulokulon kabupaten Grobogan yang 

merupakan salah satu faktor penyebab menurunnya kesejahteraan petani 

kedelai  sejahteranya petani ? 

1.3  Tujuan 

Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah : 

1. Mendorong petani kedelai lebih mandiri dengan mengubah mindset bahwa 

dengan kedelai domestik yang berkualitas juga bisa laku dipasaran dengan 

harga tinggi yang dapat di gunakan untuk  meningkatakan kesejahteraan 

petani kedelai di desa jetaksari kecamatan pulokulon kabupatren grobogan. 

2. Mengajak masyarakat dan mahasiswa untuk memiliki kepedulian dan rasa 

tanggung jawab dengan membuat suatu perkumpulan yakni KOPKIBAT  

Kelompok Penyelamat Kedelai Indonesia Bermartabat yang efektif dan 

interaktif kepada petani sebagai  alat untuk menjembatani antara para 

petani dengan pemerintah daerah setempat. 

1.4   Luaran yang di harapkan 

Luaran yang di harapakan dari  dari kegiatan ini adalah 

a. Bagi petani, manfaat yang diperoleh yaitu dengan adanya Komunitas 

penyelamat kedelai indonesia bermartabat mampu membantu petani 

dengan cara menjadi wadah komunikasi, pendistribusian, pemasaran,  

konsultasi,  peningkatan kwalitas dan menjembatani. 

b. Bagi KOPKIBAT, manfaat yang diperoleh yaitu dapat  menyumbangkan 

tenaga pikiran dan ilmu untuk kemjuan petani kedelai dan pembuat tempe 



3 
 

yang tergabung dalam terlibat KOPKIBAT dan setidaknya mampu sedikit 

berkontribusi dalam pengembalian kejayaan kedali seperti dulu tahun 

1992-an 

1.5    Manfaat 

1. Petani yang menjadi sasaran program dapat memanfaatkan ilmu tersebut 

dalam  kehidupan sehari-hari. 

2. Petani mendapatkan pengetahuan mengenai bagaimana cara 

pendistribusian kedelai dengan baik sesuai prosedurnya. 

3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam hal ini  meraka kembali 

mampu  memenuhi kebutuhan sehari hari nya dengan bertani kedelai di 

lingkungan mereka masing masing 

4. Memberdayakan kegiatan perekonomian masyarakat, khususnya para 

petani , dengan menjembatani dan memberikan informasi tentang 

bagaimana prosedur distribusi dan menanam kedelai skala international 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

 

Di desa Jetaksari Kecamatan Pulokulon Kabupaten Grobogan merupakan desa 

yang terletak didaerah timur kota purwodadi yang sebagian besar mata pencahariaan 

masyarakatnya adalah seorang petani . Tanah di daerah sana cukup subur bila di 

pergunakan sebagai lahan pertanian apalagi  sistem perairan  di sana mengandalkan 

perairan tadah hujan. Dengan sistem perairan seperti itu maka para petani lebih 

memilih menanam kedelai di bandingakan tanaman yang lain. Rata rata tiap sekali 

panen mereka mampu menghasilkan 1 ton per hektarnya hasil yang cukup fantastik 

sebenarnya mampu sedikit menyumbang kekurangan kedelai di indonesia yang saat 

ini membutuhkan kedelai 2,5 ton perthunya. Tetapi sayang sekali dengan kondisi 

perekonomian saat ini harga harga beberapa kebutuhan pun naik drastis tidak 

terkecuali perlengkapan obat obatan  pupuk bibit kedelai . Keadaan itu semakin di 

perparah dengan biaya penanaman kedelai yang amat mahal kemudian saat dijual 

harganya turun dengan kondisi tersebut para kedelai pun mogok menananm kedelai 

dan berpindah menanam jagung yang apa bila di hitung secara matematika lebih 

menguntungkan. Lihat saja ladang 1 hektar apabila ditanami jagung mampu 

menghasilkan sekitar  5 ton dengan harga Rp 2500/kg sedangakan bila ditanamai 

kedelai  hanya mampu menghasilkan ± 1 ton saja denagn harga Rp 4.000/kg 

meskipun secara harga tanaman kedelai lebih unggul tapi bila di hitung secara 

matematik yaitu dengan menanam jagung mereka mampu menghasilkan Rp 

12.500.000 sedangkan bila menanam kedelai mereka hanya bisa mendapatkan Rp 

4.000.000. hal tersebut di sebabkan atas beberapa faktor selain telah di ungkapkan di 

atas  mahalnya biaya menanam kedelai  pendistribusian juga menyumbangkan 

beberapa masalah tidak kalah lagi sebab dengan kebijakan pemerintah untuk 

melakukan impor kedelai dari luar negeri juga menjadi suatu hal yang menyebabkan 

problematiaka para petani kedelai di desa jetaksari kecamatan pulokulon kabupaten 

grobogan 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

KOPKIBAT (Komunitas Penyelamat Kedelai Indonesia Bermartabat) adalah 

sebuah komunitas yang melibatkan beberapa elemen masyarakat yang meliputi 

beberapa unsur yaitu Dinas PHT kecamatan Pulokulon ,Mitra Tani desa Jetak sari, 

BULOG kabupaten grobogan dan Petani Kedelai daerah jetak sari kecamatan 

pulokulon kabupaten grobogan . Sebagai bentuk Social and Economy Control yaitu 

mahasiswa yang kritis dan peka terhadap lingkungan selalu tanggap dan sadar apabila 

terjadi gejolak atau perubahan ekonomi pada masyarakat. Dengan rasa peduli dan 

sikap sosialisnya, mahasiswapun dapat untuk menjaga kestabilan sosial dan 

menumbuhkan sikap kritis dan rela berkorban . Karena mahasiswa terjun langsung 

dalam masyarakat. berusaha untuk menjembatani antara petani dengan badan 

pendistribusi kedelai secara bertingkat di mulai dari mitra tani kepalka desa kemudian 

langsung ke BULOG yang di sini di tempatkan sebagai ujung tombak pendistribusian 

kedelai .  selain itu mahasiswa akan berperan sebagai wadah tempat mereka meluapan 

keluh kesah  tentang kedaan ekonomi saat ini sehingga mereka mampu  

menyelesaikan permasalahanya dan mereka kembali bersemangat menanam kedelai . 

kita juga akan memberikan informasi informasi  tentang bagaimana cara menanam 

kedelai agar kualitasnya mampu menaklukan kualitas kedelai impor yang di anggap 

pemerintah lebih unggul dari pada kedelai lokal dan juga hasilnya yang berlimpah 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan kedelai indonesia tiap tahunya sehingga 

pemerintah mampu membuka matanya yang telah lama terpejam dengan tidak lagi 

mengimpor kedelai dari luar negeri dan lebih mempercayakan pada produk hasilan 

lokal 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

 

No Jenis Pengeluaran  Biaya (Rp) 

1  Peralatan Penunjang  ( 24% ) Rp. 2.870.000 

1  Bahan habis pakai       (40 %  ) Rp. 4.800.000 

2  Perjalanan ke desa tujuan untuk melakukan survey 

penelitian dan melakukan surat kerjasama MOU 

( 25 % ) 

Rp. 3.000.000 

3  Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, 

lainnya  ( 10 % ) 

Rp.  1.200.000 

Jumlah Rp.11. 839.000 

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

 

Rencana Jadwal Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 

 

1 Konsultasi dengan pihak mitra                     

2 Mendeteksi kelemahan dan 

kelebihan target penelitian (petani 

kedelai) 

                    

3 Memberikan kuesioner serta 

mewawancarai petani kedelai dan 

pengrajin tempe 

                    

4 Menganalisis data mengenai aspek-

aspek yang perlu diperhatikan dan 

mencari solusi dari permasalahan 

yang timbul 
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5 Penarikan kesimpulan dari poin 2-4 

dan perencanaan tindakan yang 

akan dilakukan bersama mitra  

                    

6 Pengimplementasian akan 

perencanaan tindakan poin 5 
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Lampiran 2. Surat Pernyataan Kesanggupan Ketua Pelaksana 
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Kesanggupan Kerjasama dari Mitra 
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Lampiran 4. Justifikasi Anggaran Kegiatan  

 

 

1.Peralatan Penunjang 

 

Material Justifikasi 

pemakainan 

Kuantitas Harga 

satuan (Rp) 

Total 

Obat obatan 

tanaman 

kedelai 

Bantuan petani - - Rp.2.378.000 

CD 

flashdisk 

5 materai 

Untuk 

perlengkapan 

laporan 

2 

1 

5 

Rp.  20.000 

Rp.300.000 

Rp.    14.000 

Rp.  40.000 

Rp.300.000 

Rp.  70.000 

ATK 

Pencetakan 

hasil laporan 

Penjilidan 

Bolpoin , 

 

23 lbr × Rp 

300 

1 jenis 

 

 

6 

6 

8 

 

Rp.8.000 

Rp.3.000 

Rp.2.000 

 

Rp48.000 

Rp. 18.000 

Rp.  16.000 

SUB TOTAL Rp. 2.870.000 

 

 

2. Bahan Habis Pakai 

 

Material Justifikasi 

pemakainan 

Kuantitas Harga 

satuan 

(Rp) 

Total 

Instrumen 

penelitian  

Panduan 

Pedoman 

wawancara 

Penggandan 

142lbr  × Rp 200 

5 lbr  × Rp 250 

 

6 

4 

 

Rp.28.000 

Rp.1000 

 

Rp.170.000 

Rp.4.000 

Penggandaan & 

jilid proposal s/d 

laporan 

8 eksemplar 8 kali  

(proposal , 

revisi 

,laporan 

kemajuan , 

laporan 

akhir) 

Rp.25.000 Rp.800.000 

Bibit kedelai 

unggul 

 

Bantuan Petani 

 

150 kg 

 

Rp.25.000 / 

kg 

 

 

 

 

Rp.3.750.000 

 

 

 

 

Sub total Rp.4.724.000 
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3.Perjalanan 

 

Material Justifikasi 

pemakaian 

Kuantitas Harga 

satuan (Rp) 

Total 

Perijinan & 

Persiapan 

Beberapa lokasi 4 orang Rp.25.000 Rp.100.000 

Transport 

ketua peneliti 

3 kali monitoring 

pengisiian 

wawancara 

informan  

1 orang Rp.20.000 Rp.60.000 

Transport 

anggota 

peneliti 

3 kali monitoring 

pengisiian 

wawancara 

informan 

3 orang x 3 Rp.15.000 Rp.135.000 

Konsumsi tim 

peneliti  

Koordinasi 

persiapan lapangan 

, entry data 

,pengolahan 

penyusunan 

laporan 

4 orang × 2 

hari 

Rp.15.000 Rp.120.000 

Konsumsi 

pengambilan 

data 

Enumerator peneliti 

informan peserta , 

peneliti 

4 orang ×  3 

hari 

4 orang × 3 

hari  

40 orang 

Rp.20.000 

  

Rp.20.000 

 

Rp.20.000 

Rp.240.000 

 

Rp.240.000 

 

Rp.800.000 

 

Voucer pulsa 

HP , modem 

untuk ti 

peneliti 

selama 

penelitian 

Penelusuran 

pustaka,komunikasi 

selama proses 

penelitian 

pengetikan s/d 

pelaporan 

4 orang tim 

peneliti 

selama 5 

bulan s/d 

akhir 

50.000/bulan 

 

 

Rp.250.000 

 

 

Rp.1.000.000 

Seminar 

kedelai 

Transport PP 5orang Rp.50.000 Rp.250.000 

Sub total Rp.3.045.000 
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4. Lain Lain 

 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga satuan 

(Rp) 

Total 

Perijinan & 

institutional 

feee 

3 lokasi Bebebrapa 

wilayah di 

grobogan jawa 

tengah 

Rp.200.000 Rp.600.000 

Pembicara 

narasumber 

Di desa 

penghasil 

kedelai yang di 

tuju 

2 orang Rp.250.000 Rp. 500.000 

Dokumentasi  5 kali Rp.20.000 Rp.  100.000 

Sub total  Rp.1.200.000 
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Lampiran 5 : Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
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